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ABSTRAK 

 

PERBANDINGAN METODE NORMALIZED DIFFERENCE VEGETATION 

INDEX (NDVI) DAN SOIL ADJUSTED VEGETATION INDEX (SAVI) 

UNTUK PEMETAAN RUANG TERBUKA HIJAU DI KECAMATAN 

LAWANG KIDUL KABUPATEN MUARA ENIM 

 
 
 

oleh : 
 

 
 

M. Aziz Annafi 

 

Normalize Difference Vegetation Index (NDVI) adalah indikator kehijauan 

tanaman atau aktivitas fotosintesis, Indeks vegetasi ini merupakan indeks vegetasi 

yang paling umum digunakan untuk pemantauan vegetasi, Soil Adjusted Vegetation 

Index (SAVI) ini mirip dengan indeks vegetasi NDVI,.dari persamaan dan 

perbedaan kedua metode tersebut maka penulis ingin melakukan perbandingan dari 

kedua metode tersebut untuk mendapatkan metode yang terbaik untuk pemanfaatan 

ruang terbuka hijau. 

Metode NDVI dan SAVI dibandingkan ketelitiannya menggunakan uji 

akurasi matrik konfusi dengan perhitungan overall accuracy dengan cara 

menghitung nilai keakuratan antara hasil interpretasi citra dengan keadaan yang ada 

di lapangan. Nilai dari uji akurasi akan digunakan sebagai nilai pembanding antara 

dua metode NDVI dan  SAVI. 

Metode NDVI menghasilkan tingkat ketelitian 82%, sedangkan metode 

SAVI mencapai 84%. Hasil dari penelitian dengan citra Sentinel 2-A menunjukkan 

bahwa metode SAVI memiliki tingkat persentase lebih tinggi dibandingkan metode 

NDVI, Kedua metode tersebut baik dan ketelitian tinggi jika diaplikasikan untuk 

pemetaan ruang terbuka hijau. 

 

Kata kunci: Normalized Difference Vegetation Index (NDVI), Soil Adjusted 

Vegetatio Index (SAVI). 
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ABSTRACT 

 

COMPARISON OF NORMALIZED DIFFERENCE VEGETATION INDEX 
(NDVI) AND SOIL ADJUSTED VEGETATION INDEX (SAVI) METHODS 
FOR MAPPING GREEN OPEN SPACE IN LAWANG KIDUL DISTRICT, 

MUARA ENIM REGENCY 
 
 
 

By: 
 

 
 

M. Aziz Annafi 

 

The Normalize Difference Vegetation Index (NDVI) is an indicator of plant 

greenness or photosynthetic activity. This vegetation index is the most commonly 

used vegetation index for monitoring vegetation. The Soil Adjusted Vegetation 

Index (SAVI) is similar to the NDVI vegetation index. The use of this method is 

because in general NDVI has been widely used as an indicator of greenness and 

SAVI was developed to emphasize the soil factor in the study area which is a mining 

area.The results of the NDVI and SAVI methods are compared for their accuracy 

using the confusion matrix accuracy test with the calculation of overall accuracy by 

calculating the accuracy value between the results of image interpretation and the 

conditions in the field. The value of the accuracy test will be used as a comparison 

value between the two NDVI and SAVI methods.The NDVI method produces an 

accuracy rate of 82%, while the SAVI method achieves 84%. The results from 

research with Sentinel 2-A imagery show that the SAVI method has a better 

accuracy value than the NDVI method when applied to green open space mapping. 

 

Keywords: Normalized Difference Vegetation Index (NDVI), Soil Adjusted 

Vegetatio Index (SAVI).  
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

Dalam penginderaan jauh terdapat berbagai metode penentuan Indeks vegetasi 

akan tetapi metode yang paling umum digunakan untuk penelitian kerapatan 

vegetasi adalah NDVI (Normalized Differnce Vegetation Index) dan SAVI 

(Soil Adjusted Vegetation Index). Pemilihan NDVI sebagai transformasi yang 

dimanfaatkan dalam kajian ini ialah, karena dari banyaknya penelitian yang 

memanfaatkan tranformasi NDVI menyimpulkan bahwa NDVI ialah 

transformasi yang paling baik untuk mendeteksi adanya vegetasi (kerapatan 

vegetasi), sedangkan alasan pemanfaatan SAVI ialah karena indeks ini 

menekan faktor tanah sehingga didapatkan nilai piksel yang menonjolkan  

tanah daripada vegetasinya.  

 

Dari persamaan dan perbedaan kedua Indeks vegetasi tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai pemetaan ruang terbuka hijau. dalam hal ini metode 

manakah yang terbaik untuk pemanfaatan ruang tebuka hijau pada studi kasus 

di Kecamatan Lawang Kidul.yang merupakan daerah Kawasan pertambangan 

terbesar di Kabupaten Muara Enim. 

 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penting untuk mengkaji 

perbandingan kedua metode tersebut untuk mendapatkan metode yang 

terbaik untuk pemanfaatan pemetaan ruang terbuka hijau dengan 

menggunakan teknologi penginderaan jauh. 
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1.2. Maksud dan Tujuan  

 

1.2.1.Maksud 

Maksud dilakukannya tugas akhir ini adalah membandingkan metode 

NDVI dan SAVI untuk mendapatkan metode indeks vegetasi yang 

memiliki hasil terbaik untuk pemetaan RTH di Kecamatan Lawang 

Kidul. 

 

1.2.2.Tujuan 

Pada penilitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1. Pemetaan Ruang Terbuka Hijau di Kecamatan Lawang Kidul 

dengan metode NDVI 

2. Pemetaan Ruang Terbuka Hijau di Kecamatan Lawang Kidul 

dengan metode SAVI 

3. Mengkaji hasil terbaik metode NDVI dan SAVI untuk pemetaan 

Ruang Terbuka Hijau 

1.3. Manfaat 

Hasil kegiatan tugas akhir ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

mengetahui peta sebaran RTH yang lebih baik dengan menggunakan metode 

NDVI dan SAVI pada citra Sentinel 2-A  

1.4. Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah dalam tugas akhir ini, maka di tentukan pembatasan 

masalah sebagai berikut: 

1. Lokasi penelitian ini berada di Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten. 

Muara Enim, Provinsi. Sumatera Selatan. 

2. Metode yang digunakan algoritma Normalized Difference Vegetation 

Index (NDVI) dan Soil Adjusted Vegetation Index (SAVI). 

3. Data yang digunakan Data yang digunakan adalah data dari citra satelit 

Sentinel-2A pada tahun 2022. dan batas administrasi kota Muara Enim. 

4. Pengolahan data menggunakan software ArcMap10.8.1 
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1.5. Wilayah Kajian  

Kegiatan tugas akhir pemetaan Ruang Terbuka Hijau ini memanfaatkan data 

hasil pengolahan tugas akhir yang berada di kecamatan Muara Enim 

Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan  

1.6. Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir  

Bab satu membahas tentang latar belakang, maksud, tujuan dan manfaat, 

tempat dan waktu pelaksanaan tugas akhir. Bab dua menjelaskan 

Menjelaskan teori- teori yang berhubungan dengan Algoritma indeks vegetasi 

dan Ruang Terbuka Hijau. 

 

Bab tiga memaparkan dan menjelaskan mengenai tahapan-tahapan yang 

dilakukan dalam tugas akhir . Kemudian bab empat akan membahas tentang 

hasil dan pembahasan antara metode NDVI dan SAVI untuk pemetaan RTH. 

 

Kemudian bab lima akan ditutup dengan uraian kesimpulan atas pembahasan 

yang diambil dari bab sebelumnya, disertai dengan beberapa saran yang 

bermanfaat untuk melanjutkan pengembangan dari tugas akhir ini. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

Indeks vegetasi merupakan suatu nilai yang dihasilkan oleh pengolahan rumus 

matematis antara saluran infra merah dekat dan saluran merah pada suatu citra. 

Algoritma yang digunakan untuk mengamati keadaan vegetasi adalah algoritma 

NDVI dan SAVI.  Nilai kehijauan vegetasi suatu wilayah yang diamati berupa skala 

antara -1 (minimum) hingga 1 (maksimum) yang diperoleh dengan 

membandingkan reflektansi vegetasi yang diterima oleh sensor pada panjang 

gelombang (RED) dan infra merah dekat (NIR) dengan menggunakan citra Sentinel 

2-A. Setelah citra di  transformasi ke metode NDVI dan SAVI,kemudian akan 

dilakukan uji akurasi matrik konfusi pada kedua metode tersebut. Berikut akan 

dijabarkan tinjauan pustaka terkait dalam tugas akhir yang dilakukan: 

 

2.1. Normalized Differnce Vegetation (NDVI) 

Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) merupakan indeks vegetasi 

yang paling umum digunakan untuk pemantauan vegetasi . Algoritma NDVI 

didapat dari rasio pengurangan antara band merah dan band inframerah dekat 

dari citra penginderaan jauh, dengan begitu indeks “kehijauan” vegetasi 

dapat ditentukan. Indeks vegetasi NDVI dihitung berdasarkan nilai per-pixel 

dari selisih normalisasi antara band merah dan inframerah dekat pada citra. 

Output dari NDVI adalah file/layer gambar baru. Nilai NDVI dapat berkisar 

dari -1 hingga 1 . (Sudarsono, 2016) 

𝑁𝐷𝑉𝐼 =
𝑁𝐼𝑅−𝑅𝐸𝐷

𝑁𝐼𝑅+𝑅𝐸𝐷
                                           (1) 

Keterangan : 

NIR  : Band inframerah dekat untuk sebuah sel (Band8)  

RED : Band merah untuk sebuah sel (Band 4). 
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Tabel 1. Kelas NDVI 

      

Kelas Kerapatan Vegetasi  Keterangan 

      

1 -1 s/d -0,03 Lahan Tidak Bervegetasi 

2 -0,04 s/d 0,15 Kehijauan Sangat Rendah 

3 0,16 s/d 0,25 Kehijauan Rendah 

4 0,26 s/d 0,35 Kehijauan Sedang 

5 0,36 s/d 1,00 Kehijauan Tinggi 

               Sumber: (Putri dkk., 2021) 

Beberapa varian dan penyempurnaan NDVI telah banyak dikembangkan. 

Contohnya, SAVI yang merupakan perbaikan dari algoritma NDVI untuk 

koreksi pantulan cahaya dari tanah,. 

 

2.2. Soil Adjusted Vegetation Index (SAVI) 

Indeks vegetasi ini merupakan indeks vegetasi tanah yang disesuaikan, Soil 

Adjusted Vegetation Index (SAVI) ini mirip dengan indeks vegetasi NDVI, 

namun pada indeks SAVI lebih menekankan pada efek piksel tanah. 

Menggunakan faktor penyesuaian kanopi latar belakang L yang merupakan 

fungsi dari kerapatan vegetasi. Huete (1988) menunjukkan  nilai optimal 

L=0,5 untuk memperhitungkan orde pertama variasi latar belakang  tanah. 

Indeks ini paling baik digunakan  di daerah dengan vegetasi yang relatif 

jarang dimana tanah terlihat melalui kanopi. (Ariani, 2020) 

 

𝑆𝐴𝑉𝐼 =
1.5 ∗ (𝑁𝐼𝑅 − 𝑅𝐸𝐷)

𝑁𝐼𝑅 + 𝑅𝑒𝑑 + 0.5
                                         (2) 

 

Keterangan : 

 

NIR : Band inframerah dekat untuk sebuah sel (Band 8)  

RED : Band merah untuk sebuah sel (Band 4). 
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Tabel 2. Kelas SAVI 

      

Kelas Kerapatan Vegetasi  Keterangan 

      

1 -0,36 s/d -0,01 Lahan Tidak Bervegetasi 

2 -0,01 s/d 0,10 Kehijauan Sangat Rendah 

3 0,10 s/d 0,36 Kehijauan Rendah 

4 0,36 s/d 0,52 Kehijauan Sedang 

5 0,52 s/d  0,78 Kehijauan Tinggi 

Sumber: (SH Sinaga, 2018) 

 

2.3. Sentinel-2A 
 

Sentinel-2A merupakan hasil kolaborasi antara ESA, European Comission, 

perusahaan industry, perusahaan providers dan pengguna data. Misi 

peluncuran satelit Sentinel-2A adalah konsorsium 60 perusahaan yang 

dipimpin oleh Airbus Defense and Space, didukung oleh Badan Antariksa 

Prancis (CNES) untuk mengoptimalkan kualitas gambar, dan didukung oleh 

Pusat Dirgantara Jerman dari Badan Antariksa DLR. dan dibangun Untuk 

meningkatkan pemulihan data menggunakan komunikasi optik. Dengan citra 

multispektral dan jarak yang sangat jauh, misi Sentinel-2A tidak hanya 

memberikan kontinuitas, tetapi juga memperluas misi spot satelit Prancis dan 

Landsat AS. Sedangkan resolusi spasial satelit Sentinel-2A adalah band 

dengan resolusi 10 m, 6 band dengan resolusi 20 m, dan 3 band lainnya 

dengan resolusi 60 m. Selain itu, satelit Sentinel-2A memiliki jangkauan 

sapuan 290 km, tetapi satelit Sentinel-2A tersedia secara gratis. 

(Zainudin,2019) 

 

Misi Sentinel-2 memastikan komitmen Eropa membantu dunia dalam 

kegiatan observasi bumi tetap berlanjut dengan menggunakan beberapa 

instrumen yang memiliki resolusi spasial dan spektral yang berbeda dengan 

resolusi temporal yang lebih cepat, serta area yang tercakup secara global. 

Keberadaan Sentinel-2 didesain secara khusus untuk membantu ilmuwan 

mempelajari dan memantau interaksi dan proses yang ada di bumi; 
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menyiapkan strategi dalam menghadapi tantangan perubahan global yang 

sedang terjadi; serta mencapai tujuan pengembangan masyarakat (Societal 

Development Goals). Selain itu dengan adanya satelit ini diharapkan 

ilmuwan mendapatkan harmonisasi data dan produk keilmuan yang baru 

untuk mengembangkan, dan mengintegrasikan pemantauan langsung dengan 

pemodelan untuk memahami perubahan lingkungan regional dan global, dan 

menemukan solusi bagaimana cara untuk mengantisipasi, dan mengelola 

perubahan iklim yang merusak. Sentinel-2 memanfaatkan teknologi dan 

pengalaman yang diperoleh di Eropa dan Amerika Serikat untuk mendukung 

pasokan data operasional untuk layanan seperti manajemen resiko (banjir 

dan kebakaran hutan, penurunan dan tanah longsor), penggunaan/perubahan 

lahan, pemantauan hutan, keamanan pangan/ sistem peringatan dini, 

pengelolaan air dan perlindungan tanah, pemetaan perkotaan, bahaya alam, 

pemetaan terestrial untuk bantuan kemanusiaan dan pembangunan, serta 

pemantauan kondisi perairan darat dan laut (Berger et al., 2012; European 

Space Agency, 2017a). 

Tabel 3. Spesifikasi Citra Sentinel 2-A 

Nama Band Panjang 

Gelombang 

(μm) 

Resolusi(m) 

Band 1 Coastal Aerosol 0,443 60 

Band 2 Blue 0,443 10 

Band 3 Green 0,560 10 

Band 4 Red 0,665 10 

Band 5 Vegetation Red 

Edge 

0,705 20 

Band 6 Vegetation Red 

Edge 

0,740 20 

Band 7 Vegetation Red 

Edge 

0,783 20 

Band 8 NIR 0,842 10 

Band 8a Vegetation Red 

Edge 

0,865 20 

Band 9 Water Vapour 0,945 60 

Band 10 SWIR-Cirrus 1,380 20 

Band 11 SWIR 1,610 20 

Band 12 SWIR 2,190 20 

Sumber: (Rosyidy , 2019) 
 



 
 

8 

 

 

2.4. Uji Akurasi Matriks Konfusi 

Suatu proses klasifikasi belum sempurna jika belum di hitung tingkat 

keakurasiannya. Tingkat akurasi dalam penginderaan jauh yaitu mengukur 

derajat kepercayaan antara titik referensi dengan klasifikasi. Dalam 

penelitian klasifikasi lazim atau sering digunakan dalam melihat keakuratan 

hasil klasifikasi yang di dapat. Untuk melihat keakuratan klasifikasi secara 

umum digunakan overall accuracy. United States Geological Survey 

(USGS) telah menetapkan tingkat ketelitian klasifikasi atau interpretasi 

minimum dengan menggunakan penginderaan jauh yaitu kurang dari 80%. 

Untuk menghitung overall accuracy yaitu dengan menjumlah nilai diagonal 

confusion matrix dan membaginya dengan jumlah titik sample yang diambil. 

Dalam uji akurasi juga dikenal istilah the kappa index of agreement (KIA). 

Nilai kappa merupakan ukuran kebenaran antara kelas yang 

direpresentasikan didalam citra. Kappa menunjukkan nilai kecocokan hasil 

klasifikasinya pada citra dengan keadaan yang sebenarnya dilapangan. 

Semakin besar nilai kappa maka semakin benar klasifikasi yang dilakukan, 

sebaliknya semakin kecil nilai kappa maka semakin kecil pula kemungkinan 

hasil klasifikasi tersebut dapat digunakan. Berikut adalah rumus umum untuk 

mencari uji akurasi pada Citra dengan keadaan sebenarnya dilapangan. 

Semakin besar nilai besar nilai kappa semakin benar klasifikasi yang 

dilakukan, sebaliknya semakin kecil pula kemungkinan hasil klasiikasi 

tersebut dapat digunakan. Perhitungan akurasi keseluruhan (Overall 

Accuracy) didapat dari perbandingan sampel yang terhitung tanpa error 

dengan kesuluruhan total sampel Berikut adalah rumus mencari uji akurasi : 

 

Overall accuaracy = ( 
n 

∑n
 ) x 100%        (3) 

Keterangan:  

n : jumlah sampel tanpa eror 

        ∑n : jumlah keseluruhan sampel 
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2.5. Aplikasi Penginderaan Jauh Ruang Terbuka Hijau 

Penginderaan jauh merupakan ilmu untuk memperoleh informasi mengenai 

suatu objek, wilayah, atau fenomena dengan menganalisis data yang 

diperoleh oleh perangkat tanpa kontak langsung dengan objek, wilayah, atau 

fenomena yang diselidiki (Lillesand dan Kiefer, 1990). Penginderaan jauh 

didasarkan pada unit pengamatan terkecil dalam format piksel. Jika tipe 

tutupan lahan yang berbeda ditemukan dalam suatu piksel, maka tutupan 

tersebut dianggap sebagai tutupan lahan yang lebih spesifik secara rata-rata 

dibandingkan tipe lainnya. Misalnya, suatu piksel dianggap sebagai kawasan 

perkotaan dengan ruang terbuka hijau dan badan air, tetapi kawasan 

perkotaan lebih dominan (Effendy, S 2007), objek utama di permukaan 

adalah vegetasi, tanah dan air, yang masing-masing memancarkan energi 

elektromagnetik dengan panjang gelombang yang berbeda. Sifat-sifat 

tersebut digunakan untuk mengidentifikasi benda-benda di permukaan 

bumi.(Firman Farid Muhsoni, 2015). Salah satu manfaat dari penginderaan 

jauh yaitu analisis perubahan tutupan lahan atau vegetasi dengan 

menggunakan algoritma indeks vegetasi. Penggunaan algoritma indeks 

vegetasi dapat di aplikasikan untuk pemetaan ruang terbuka hijau karena  

mempunyai arti penting bagi suatu daerah dalam membuat perencanaan 

wilayah yang benar dan tepat. Indeks vegetasi merupakan suatu nilai yang 

dihasilkan oleh pengolahan rumus matematis antara saluran infra merah 

dekat dan saluran merah pada suatu citra. 
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III. PELAKSANAAN TUGAS AKHIR 

 

3.1. Metodelogi Peneletian  

Alur kegiatan tugas akhir merupakan segala bentuk susunan 

kegiatan/langkah- langkah pelaksanaan kegiatan tugas akhir yang dimulai 

dari pengumpulan data yaitu data citra Sentinel 2-A tahun 2022, lalu 

memulai proses transformasi indeks vegetasi metode NDVI dan SAVI, 

kemudian melalukan uji akurasi guna menguji ketelitian hasil klasifikasi 

metode akurasi yang digunakan overall accuracy dengan nilai akurasi yang 

telah di tetapkan, kemudian menghasilkan ketelitian pada metode NDVI dan 

SAVI. Berikut merupakan diagram alirnya:
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Gambar 1. Diagram Alir Tugas Akhir 
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3.2. Tahapan Persiapan 

Pada tahap persiapan ini dilakukan persiapan alat dan bahan yang digunakan. 

Peralatan yang digunakan dalam kegiatan tugas akhir ini, yaitu: 

3.1.1. Peralatan  

1. Perangkat keras (Hardware) 

a. 1 unit laptop  

b. Mouse 

c. GPS Handheld  

2. Perangkat Lunak (Software) 

a. Arcgis 

b. Microsoft Office Word 2010  

c. Microsoft Office Excel 2010  

d. Google Earth Pro  

e. Alat Tulis.  

3.1.2. Bahan 
 

1. Peta Batas Administrasi Kecamatan Lawang Kidul. 
 

2. Citra Satelit Sentinel 2-A Kecamatan Lawang Kidul Tahun 2022 . 

 

3.3. Pengumpulan data 
 

Pengumpulan data bertujuan untuk mempersiapkan data yang diperlukan untuk 

kajian ini. Data yang diperlukan dalam kajian ini antara lain citra Sentinel-2A dan 

batas wilayah administrasi kecamatan muara enim serta data sampel dari hasil 

verifikasi atau survey lapangan. 

 

3.4. Tahap pengolahan data 

Setelah  tahap  pelaksanaan  maka  tahapan  selanjutnya  yang  dilakukan  adalah 

tahap pengolahan data yang diawali dengan beberapa tahapan yaitu : 

3.4.1. Preprocessing 

Data yang diperoleh dari masing masing sumber kemudian diolah. teknik 

pengolahan data dalam kajian ini berdasarkan data yang diperoleh. data 

tersebut kemudian dilakukan proses preprocessing yang bertujuan untuk 
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mengkoresi geometrik, radiometrik, serta cropping citra sehingga 

menghasilkan citra terkoreksi. 

 

Gambar 2. Hasil pengolahan prepocessing citra sentinel 2-A 

 

3.4.2. Transformasi Indeks Vegetasi NDVI 

Proses pengolahan metode indeks vegetasi NDVI dilakukan dengan 

mentransformasikan band merah, band inframerah dekat. pada proses  

transformasi  NDVI ini akan dihasilkan berupa kelas vegetasi yang terbagi 

menjadi 5 kelas yaitu non vegetasi, vegetasi sangat rendah, vegetasi rendah, 

vegetasi sedang dan vegetasi tinggi. Berikut hasil pengolahan Transformasi 

Metode NDVI dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 3. Hasil transformasi metode NDVI Kecamatan Lawang Kidul. 
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3.4.3. Transformasi Indeks Vegetasi SAVI 

Selanjutnya proses pengolahan metode indeks vegetasi SAVI  dilakukan 

dengan mentransformasikan band merah, band inframerah dekat. Pada 

proses  transformasi  SAVI ini akan dihasilkan berupa kelas vegetasi yang 

terbagi menjadi 5 kelas yaitu non vegetasi, vegetasi sangat rendah, vegetasi 

rendah, vegetasi sedang dan vegetasi tinggi. Berikut hasil pengolahan 

Transformasi Metode SAVI dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 

Gambar 4.  Hasil transformasi metode SAVI Kecamatan Lawang Kidul. 

 

3.4.4. Verifikasi Lapangan atau Survey Lapangan 

Untuk mengetahui kebenaran hasil pengolahan klasifikasi yang telah 

dilakukan, maka perlu dilakukan verifikasi lapangan. Sebelum melakukan 

verifikasi lapangan, maka perlu ditentukan sampel area. Survei ini 

dilakukan dengan cara menentukan lokasi titik-titik sampel yang mewakili 

seluruh kelas lahan yang sudah terklasifikasi metode indeks vegetasi 

tersebut. 

 

Pada tugas akhir ini diambil sampel sebanyak 50 sampel secara acak . 

Jumlah sampel setiap kelas sebanyak 10 sampel yang menyebar di seluruh 

wilayah kecamatan Lawang Kidul. Dari 50 titik sampel dengan keadaan 

dilapangan sebenarnya. Sampel tersebut didapat dengan survey lapangan  . 
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Sebaran titik sampel koordinat dengan metode NDVI berdasarkan kelas 

tutupan lahannya  dapat dilihat pada gambar dibawah ini:  

 

 

Gambar 5. Sebaran titik uji akurasi metode NDVI 

Sebaran titik sampel koordinat dengan metode SAVI berdasarkan kelas 

tutupan lahannya  dapat dilihat pada gambar dibawah ini:  

 

 

Gambar 6. Sebaran titik uji akurasi metode SAVI 
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Hasil data survey lapangan  bertujuan  untuk  verifikasi  lapangan  dilakukan 

dalam penelitian ini, hal tersebut bertujuan agar adanya kesesuaian keadaan 

tutupan lahan pada citra yang digunakan dengan keadaan sebenarnya. 

dengan demikian dapat mengecek data hasil klasifikasi sesuai atau tidak 

sesuai pada titik yang ada di lapangan tersebut. 

 

3.4.5. Uji Akurasi  

Uji akurasi dilakukan menggunakan matriks konfusi untuk menghitung nilai 

keakuratan antara hasil interpretasi citra dengan keadaan yang ada di 

lapangan. Nilai dari uji  akurasi  akan  digunakan  sebagai  nilai  pembanding  

antara dua metode NDVI dan  SAVI.  Uji  akurasi dilakukan setelah 

mendapat data dari  survey lapangan dengan metode matriks konfusi. 

Berikut merupakan tabel uji akurasi matrik konfusi : 

Tabel 4. Matriks Konfusi Hasil Metode NDVI. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Ground check 

Jumlah 

Presentase(%) 

Kelas Non Vegetasi 

Sangat 

Rendah 

Vegetasi Vegetasi Vegetasi 
Sesuai 

Tidak 

sesuai   Vegetasi Rendah Sedang Tinggi 

Non 

Vegetasi 
7   2 1   10 70% 30% 

 
Vegetasi 

Sangat 

Rendah 
  7 1 1 1 10 70% 30% 

 

 

Vegetasi 

Rendah     10     10 100% - 

 

 

Vegetasi 

Sedang 
1     8 1 10 80% 20% 

 

 

Vegetasi 

Tinggi   1     9 10 90% 10% 

 

 

Kolom 

Total 
8 8 13 10 11 50 82% 18% 
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Tabel 5. Hasil Matriks Konfusi metode SAVI 

  Ground check 

Jumlah 

Presentase(%) 

Kelas Non Vegetasi 

Sangat 

Rendah 

Vegetasi Vegetasi Vegetasi 
Sesuai 

Tidak 

sesuai   Vegetasi Rendah Sedang Tinggi 

Non 

Vegetasi 
8 1 

 
1   10 80% 20% 

 

Vegetasi 

Sangat 

Rendah 
  7 1 1 1 10 70% 30% 

 

Vegetasi 

Rendah   1 9     10 90% 10% 

 

 

Vegetasi 

Sedang 
   1 9   10 90% 10% 

 

 
 

Vegetasi 

Tinggi      1 9 10 90% 10% 

 

 
 

Kolom 

Total 
8 9 11 12 10 50 84% 16% 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan uji akurasi kedua metode dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pemetaan ruang terbuka hijau di Kecamatan Lawang Kidul dengan 

metode NDVI didapatkan perhitungan uji akurasi matriks konfusi yaitu 

82% dan metode SAVI didapatkan perhitungan uji akurasi matriks 

konfusi yaitu 84%, Kedua metode tersebut telah memenuhi tingkat 

kebenaran dalam matriks konfusi dalam matriks konfusi yaitu lebih dari 

80% tingkat keakurasiannya. 

2. Kedua metode indeks vegetasi tersebut termasuk baik dan memiliki 

ketelitian tinggi bila diaplikasikan untuk pemetaan Ruang Terbuka 

Hijau. Metode SAVI memiliki hasil ketelitian yang lebih baik 

dikarenakan tingkat persentasenya lebih tinggi dari NDVI. 

 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan yang diperoleh dari kajian ini disarankan menggunakan 

metode SAVI untuk pemaanfaatan ruang terbuka hijau karena tingkat 

persentase akurasinya lebih baik dari metode NDVI , Perlu dilakukan  kajian  

dengan  beberapa  metode  indeks  vegetasi lainnya seperti indeks vegetasi 

EVI yang dapat digunakan sebagai pembanding hasil dari tugas akhir ini, 

dan dalam pengambilan titik sampel lebih baik menggunakan alat yang 

memiliki akurasi yang lebih tinggi seperti halnya GPS GNSS untuk 

mendapatkan akurasi yang lebih baik.  
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